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Abstrak: Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk meningkatkan
hasil akurasi shooting siswa kelas VIIl MTs Daarul Qur’an Pajalele, dengan menerapkan
latihan koordinasi mata kaki melalui media karet resistance. Subjek penelitian 40 orang
siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes, observasi dan dokumentasi.
Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif menggunakan SPSS v.25 dengan data
pretes dan postes. Hasil penelitian ini ditemukan bahwa, pada 40 siswa yang memenuhi
kriteria, sebanyak 33 orang siswa mengalami peningkatan setelah dilakukan treatment
dan terdapat 7 orang siswa yang hasil shooting mereka tidak mengalami peningkatan
setelah dilakukan treatment, maka dapat disimpulkan bahwa latihan koordinasi mata
kaki melalui media karet resistance sangat berpengaruh dalam meningkatkan hasil
akurasi shooting pada siswa kelas VIII Mts Daarul Qur’an Pajalele.

Kata kunci: Hasil akurasi shooting, Mata kaki, Media karet resistance.

PENDAHULUAN
Sepakbola merupakan salah satu olahraga yang sangat populer di dunia (Erfan,

2020). Dalam pertandingan, olahraga ini dimainkan oleh dua kelompok
berlawanan yang masing-masing berjuang untuk memasukkan bola ke gawang
kelompok lawan (Putra & Afriza, 2020; Nur & Bakar, 2021). Masing-masing
kelompok beranggotakan sebelas pemain. Oleh karenanya kelompok tersebut
juga dinamakan kesebelasan (Ridwan & Sulaeman, 2008).

Sepakbola adalah salah satu cabang olahraga yang sangat banyak diminati
oleh masyarakat di dunia, termasuk masyarakat indonesia. Sepakbola digemari
oleh semua lapisan masyarakat baik dari tingkat daerah, nasional, dan
internasional. Permainan sepakbola termasuk pada kategori permainan bola
besar (Ginantara & Aguss, 2022; Erfayliana & Wati, 2020; Pahala, Nurwansyah, &
Achmad, 2022).

Sepakbola merupakan olahraga yang membutuhkan keberanian diri serta
jiwa sportivitas tinggi, karena dalam pemainan sepakbola tidak dapat
dihindarkan terjadinya kontak fisik yang berakibat fatal bagi dirinya maupun
orang lain (Muhtar & Lengkana, 2019; Sulasmono, 2016). Maka dari itu dalam
bermain sepakbola diperlukan kondisi fisik yang baik guna terhindar dari resiko
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cedera dan agar permainan dapat berjalan dengan lancar dan tujuan dari
permainan sepakbola itu sendiri dapat tercapai.

Permainan sepakbola merupakan salah satu cabang olahraga yang digemari
masyarakat Indonesia dan banyak dimainkan oleh seluruh lapisan masyarakat,
baik itu anak-anak, remaja, dan orang tua (Fauzi & Hariyadi, 2021). Selain itu olah
raga sepakbola juga banyak dimainkan oleh kaum perempuan baik di luar negeri
maupun dalam negeri. Untuk pembinaan para pemain yang berpotensi dan
berbakat akan dibina atau dilatih.

Setiap cabang olahraga mempunyai tujuan dari permainanya. Tujuan dari
permainan sepakbola itu sendiri adalah pemain memasukan bola sebanyak-
banyaknya ke gawang lawannya dan berusaha menjaga gawangnya sendiri agar
tidak kemasukan (Aji, 2021; Yudistira, Mudian, & Risyanto, 2018). Suatu regu
dinyatakan menang jika regu tersebut dapat memasukan bola terbanyak ke
gawang lawannya, dan apabila sama, maka permainan dinyatakan seri.

Akurasi tendangan ke gawang termasuk keutamaan memenangkan
permainan sepakola. Akurasi adalah kemampuan atlet untuk mengerahkan suatu
gerak ke suatu sasaran target (Alficandra, Rahayu, Setyawati, & Handayani, 2021;
Jumaking, 2020). Dengan demikian dapat dikatakan akurasi (ketepatan)
merupakan kata yang berasal dari kata tepat yang berarti lurus (arah dan
tujuannya) dalam mencapai suatu tujuan. Anam, Irawan, dan Nurrachmad (2018)
menyatakan bahwa ketepatan atau akurasi dalam olahraga dapat diartikan
sebagai kemampuan untuk mengarahkan sesuatu gerak ke suatu sasaran yang
dituju.

Inilah yang mendorong peneliti untuk membuktikan apakah pengaruh latihan
koordinasi mata kaki melalui media karet resistance dalam meningkatkan hasil
akurasi shooting dalam permainan sepakbola siswa kelas VIII MTs Daarul Qur’an
Pajalele.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan teknik kontribusi yaitu

mencari kontribusi antara variabel-variabel yang satu dengan variabel yang
lainnya (Sugiyono, 2016). Adapun sampel yang diambil dan digunakan dalam
penelitian ini adalah 40 siswa kelas VIII Mts Daarul Qur’an Pajalele. Data yang
dikumpulkan meliputi: akurasi shooting, mata kaki, media karet resistance.
Penelitian Pada Bulan Juni-Juli 2022. Adapun teknik analisis data tersebut,
digunakan uji statistic korelasioanl dengan bantuan paket SPSS. Analisis yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif, dan infrensial. Analisis
deskriptif untuk menggambarkan data apa adanya. Sedangkan analisis infrensial
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untuk menguji hipotesis dengan menggunakan analisis regresi sederhana dan
analisis regresi ganda.

HASIL PENELITIAN

Penyajian hasil analisis data meliputi analisis statistik deskriptif dan inferensial.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis dengan teknik
statistik inferensial. Analisis data secara deskriptif dimaksudkan untuk
mendapatkan gambaran umum data meliputi rata-rata, standar deviasi, varians.
Tabel 1 menunjukkan rangkuman hasil analisis deskriptif tiap variabel.

Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Kegiatan  Jumlah Rata-Rata Simpangan Baku Varians

Pretes 3.140 78.50 22.595 510.513
Postes 4.120 103.00 22.893 524.103
Peningkatan 980 24,5 0,298 13,59

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa dalam tes akurasi shooting jumlah
skor diperoleh siswa sebelum dan setelah treatment meningkat sebesar 0.980.
Selain itu skor nilai rata-rata pretes sebesar 78.50, dan rata-rata postes sebesar
103 sehingga dari rata-rata pretes dan postes mengalami peningkatan sebesar
24.5. Sedangkan nilai simpangan baku pretes sebesar 22.595 dan postes sebesar
22.893 sehingga dari pretes dan postes mengalami peningkatan sebesar 0.298.
Sedangkan nilai varians pretes sebesar 510.513 dan postes sebesar 524.103
sehingga dari pretes dan postes mengalami peningkatan sebesar 13.59.

Tabel 2. Hasil Perhitungan Normalitas Lilliefors

Kegiatan Lhitung (@=0,05)  Liabel Keterangan
Pretes 0,126 0,14 Normal
Postes 0,102 0,14 Normal
Peningkatan 0,024 0,14 Normal

Berdasarkan Tabel 2, uji Lilliefors pada data hasil latihan koordinasi mata kaki
melalui media karet resistance dalam meningkatkan hasil akurasi shooting dalam
permainan Sepakbola pada Siswa kelas VIII MTS Daarul Qur’an Pajele, diperoleh
harga Lhitung pada pretes sebesar 0.126 dan postes sebesar 0.102. Pada taraf
signifikan a=0,05 dalam tabel Lilliefors dengan n=40 diperoleh Liabel Sebesar 0.14.
Dapat disimpulkan, bahwa Lhitung kurang dari Liaber (0,126<0,14) dan (0,102<0,14).
Oleh karena itu hipotesis nol yang menyatakan sampel berdistribusi normal
dapat diterima.
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Tabel 3. Hasil Perhitungan Homogenitas dari Data Pretes dan Postes
Kegiatan Fhitung Ftabel Keterangan
Pretes dan postes 1,01 4,09 Homogen

Dari hasil perhitungan, yang dimuat dalam Tabel 3, didapat nilai Fhitung=1,01
yang diperoleh dari perbandingan antara varians terbesar dan varians terkecil
data. Sedangkan nilai Fupel pada taraf signifikan a=0,05 sebesar 4.09. Dengan
demikian, Fhitung<Ftabel Yaitu 1.01<4.09, ini berarti tidak terdapat perbedaan dari
masing-masing variabel atau variansnya Homogen.

Table 4. Hasil Uji-t

Berdasarkan nilai thiung dari hasil analisis menggunakan SPSS pada Tabel 4
adalah sebesar -7.381 dan twber diperoleh nilai sebesar 2.021 sehingga thitung
kurang dari twbel maka terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata skor
pretes dan postes.

PEMBAHASAN

Shooting adalah tendangan yang dilakukan pemain sepakbola dengan kekuatan
punggung kaki untuk menciptakan gol ke gawang lawan. Shooting merupakan
teknik dasar sepakbola yang harus dikuasai pemain terutama pemain depan,
karena peluang paling besar untuk menciptakan gol adalah menembak bola
dengan kekuatan kaki ke gawang lawan dengan akurat. Teknik shooting yang
paling baik dilakukan dengan punggung kaki. Kunci kekuatan shooting ada pada
kekuatan tungkai dan sudut pengambilan tendangan yang optimal.

Secara umum tujuan latihan adalah membantu para pembina, pelatih, guru
olahraga agar dapat menerapkan dan memiliki kemampuan konseptual serta
keterampilan dalam membantu mengungkapkan potensi atlet mencapai puncak
prestasi (Cahyadi, Pujianto, & Arwin, 2018; Junaidi, Sugihartono, & Sutisyana,
2018)

Berdasarkan nilai thiwung dari hasil SPSS pada Tabel 4 sebesar -7.381 dan tiapel
diperoleh nilai sebesar 2.021 sehingga thitung<ttabel Maka terdapat perbedaan yang
signifikan antara rata-rata skor pretes dan postes. Keputusan uji hipotesis secara
parsial dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan latihan koordinasi mata
kaki melalui media karet resistance dalam meningkatkan hasil akurasi shooting
dalam permainan sepakbola siswa kelas VIII MTS Daarul Qur'an Pajalele.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Pengaruh latihan
koordinasi mata kaki melalui media karet resistance dalam meningkatkan hasil
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akurasi shooting dalam permainan sepakbola dengan menggunakan tes awal
atau Pretes dan tes akhir Postes dengan menggunakan metode analisis uji
normalitas dan uji t. Semua asumsi tersebut terpenubhi.

Latihan yang dilaksanakan selama 10 kali pertemuan terbukti berhasil
memberikan pengaruh terhadap akurasi shooting pada siswa kelas VIII MTS
Daarul Qur'an Pajalele. Peningkatan akurasi shooting terlihat pada perbandingan
perubahan rata-rata pret-est dan postes. Dari data yang sudah diperoleh, hasil
pretest sebesar 78,50 dan hasil rata-rata posttest sebesar 103,00 selisih 24,5
meskipun kategorinya kurang tetapi hasil pencatatan data meningkat dilihat dari
skor yang didapat, hasil ini terdapat 7 siswa yang hasil postes tidak terjadi
peningkatan dari pretes faktor-faktor yang mempengaruhi shooting pada 7 siswa
yang tidak mengalami peningkatan dalam melakukan shooting dalam postes
setelah melakukan pretes, yaitu kekuatan otot kaki yang tidak seimbang atau
tidak kuat saat perkenaan kaki pada bola, sikap badan saat melakukan shooting
tidak sesuai dengan teknik dasar pada umumnya namun posisi badan terlalu
tegap sehingga bola dapat melambung tinggi ke atas gawang atau sasaran,
konsentrasi pada siswa kurang sehingga dapat munculnya emosi yang tinggi pada
siswa yang mengakibatkan terjadinya dalam melakukan shooting tidak tepat
sasaran, dan perkenaan kaki pada bola tidak tepat dalam melakukan shooting
secara tepat sasaran.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data yang didapatkan, berikut ini adalah kesimpulan

yang didapatkan, antara lain adalah bahwa hasil akurasi shooting, mata kaki,
media karet resistance memberikan hasil yang signifikan dan sebagian besar
siswa mengalami peningkatan dalam tes akurasi shooting. Hasil penelitian ini
bisa dijadikan acuan kepada para pelatih dan guru olahraga dalam mengajar atau
melatih cabang olahraga akurasi shooting. Namun untuk pengembangan lebih
lanjut pada penelitian lainnya agar melaksanakan pada ruang lingkup yang lebih
besar agar menjadi gambaran pengembangan ilmu selanjutnya.
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